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ABSTRAK

DIPLOMASI BUDAYA INDONESIA ATAS KLAIM BUDAYA OLEH
MALAYSIA TAHUN 2017-2025

Oleh
MONIC ALTARISWAN

Kesamaan akar sejarah dan kebudayaan antara Indonesia dan Malaysia
sering kali memunculkan kontroversi terkait budaya yang dipersepsikan sebagai
klaim budaya. Permasalahan ini mulai memperoleh perhatian luas sejak 2007
melalui kampanye Malaysia Truly Asia yang menampilkan unsur budaya yang
diasosiasikan dengan Indonesia dan terus muncul dalam berbagai bentuk pada
tahun-tahun berikutnya. Bahkan dalam salah satu kasus, Malaysia memperoleh
pengakuan internasional lebih dahulu atas warisan budaya yang memiliki
keserupaan dengan milik Indonesia. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini
merumuskan pertanyaan mengenai bagaimana diplomasi budaya Indonesia dalam
menghadapi klaim budaya oleh Malaysia tahun 2017-2025.

Penelitian ini menggunakan konsep diplomasi budaya sebagai kerangka
analisis. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan
teknik studi dokumen yang bersumber dari data sekunder. Analisis data dilakukan
melalui tiga tahapan, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan untuk mengidentifikasi pola diplomasi budaya Indonesia dalam
menghadapi kontroversi budaya oleh Malaysia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa diplomasi budaya Indonesia pada
periode 2017-2025 cenderung bersifat reaktif-selektif, yaitu lebih banyak
dijalankan setelah kontroversi klaim budaya berkembang di ruang publik dan tidak
selalu digunakan untuk merespons setiap kontroversi yang muncul. Penelitian ini
juga menemukan bahwa sebagian besar kontroversi klaim budaya Indonesia-
Malaysia tidak dipicu oleh klaim resmi pemerintah Malaysia. Dalam merespons
dinamika tersebut, Indonesia memanfaatkan berbagai instrumen diplomasi budaya,
seperti pengajuan warisan budaya tak benda ke UNESCO, festival budaya
internasional, kampanye Wonderful Indonesia, berbagai forum kebudayaan
regional dan internasional, serta kompetisi seni internasional. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa diplomasi budaya Indonesia lebih banyak diarahkan pada
penguatan pengakuan, visibilitas, dan legitimasi budaya Indonesia di tingkat
internasional daripada respons langsung terhadap aktor yang memunculkan
kontroversi budaya. Selain itu, penelitian ini menemukan adanya perbedaan antara
arena berkembangnya kontroversi budaya dan arena pelaksanaan diplomasi budaya
Indonesia. Akibatnya, diplomasi budaya Indonesia berperan dalam memperkuat
legitimasi budaya Indonesia di tingkat internasional, tetapi tidak secara otomatis
menghilangkan perdebatan mengenai budaya yang terus berkembang di ruang
publik.

Kata kunci: Diplomasi Budaya, Klaim Budaya, Indonesia-Malaysia



ABSTRACT

INDONESIA'S CULTURAL DIPLOMACY OVER MALAYSIA'S
CULTURAL CLAIMS 2017-2025

BY
MONIC ALTARISWAN

The similarity of historical and cultural roots between Indonesia and
Malaysia often gives rise to controversies related to culture that are perceived as
cultural claims. This issue began to gain widespread attention since 2007 through
the Malaysia Truly Asia campaign which featured cultural elements associated with
Indonesia and continued to emerge in various forms in the following years. In fact,
in one case, Malaysia obtained international recognition first for its cultural heritage
that has similarities to Indonesia's. Based on these conditions, this study formulates
a question about how Indonesia's cultural diplomacy in dealing with cultural claims
by Malaysia in 2017-2025. This study uses the concept of cultural diplomacy as a
framework for analysis. The method used is descriptive qualitative research with
document study techniques sourced from secondary data. Data analysis was carried
out through three stages, namely data condensation, data presentation, and drawing
conclusions to identify the pattern of Indonesian cultural diplomacy in the face of
cultural controversies by Malaysia.The results of the study show that Indonesia's
cultural diplomacy in the period 2017-2025 tends to be reactive-selective, that is, it
1s more carried out after the controversy of cultural claims develops in the public
space and is not always used to respond to every controversy that arises. The study
also found that most of the controversy over Indonesian-Malaysian cultural claims
was not sparked by official claims by the Malaysian government. In response to
these dynamics, Indonesia utilizes various cultural diplomacy instruments, such as
the submission of intangible cultural heritage to UNESCO, international cultural
festivals, the Wonderful Indonesia campaign, various regional and international
cultural forums, and international art competitions. The findings of the study show
that Indonesian cultural diplomacy is more directed at strengthening the
recognition, visibility, and legitimacy of Indonesian culture at the international
level than on a direct response to actors who raise cultural controversies. In
addition, this study found a difference between the arena of developing cultural
controversy and the arena of implementing Indonesian cultural diplomacy. As a
result, Indonesian cultural diplomacy plays a role in strengthening the legitimacy
of Indonesian culture at the international level, but does not automatically eliminate
the debate about culture that continues to grow in the public sphere.

Keywords: Cultural Diplomacy, Cultural Claims, Indonesia-Malaysia
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MOTTO

“Allah never said life would be easy. But He promised that alongside every
difficulty, there is ease”
(Qs. Al-Insyirah: 5-6)

“Mpy heart is at peace, knowing that what has passed me by was never meant to
be my destiny, and what is destined for me will never pass me by”

-Umar Bin Khattab

“Life can be heavy, especially if you try to carry it all at once. Part of growing
up and moving into new chapter of your life is about catch and release”

-Taylor Swift

“let your dreams be bigger than your fears”
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Setiap bangsa di dunia, termasuk Indonesia, memiliki kekayaan budaya
yang menjadi ciri khasnya tersendiri. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)
2024, Indonesia memiliki sekitar 1.200 suku bangsa dengan 718 bahasa daerah
(BPS Indonesia, 2024; Yohantho, 2025). Keanekaragaman tersebut diperkuat oleh
keberadaan lebih dari 2.200 warisan budaya tak benda nasional yang tersebar di
seluruh provinsi di Indonesia (Kemendikdasmen, 2024). Melalui berbagai ekspresi
budaya seperti tarian tradisional, musik daerah, kuliner, serta pakaian adat,
Indonesia membangun citra sebagai bangsa multikultural yang kaya akan nilai-nilai
warisan leluhur. Keberagaman ini tidak hanya memperkuat identitas nasional, tetapi
juga menjadi pembeda utama Indonesia di antara bangsa-bangsa lain di dunia.

Kekayaan budaya yang menjadi ciri khas Indonesia tersebut, pada
kenyataan beririsan dengan negara-negara di kawasan Asia Tenggara, yang
memiliki latar sejarah dan budaya serupa. Sejak berabad-abad lalu, kawasan ini
terhubung melalui jalur perdagangan, migrasi, dan penyebaran agama yang
mendorong terjadinya pertukaran budaya. Proses interaksi tersebut melahirkan
berbagai kesamaan unsur budaya antar negara di kawasan Asia Tenggara (Manguin
dkk., 2011). Kesamaan tersebut tercermin dalam penggunaan bahasa serumpun
Melayu, kemiripan alat musik tradisional, kuliner, pakaian adat, hingga bentuk
kesenian seperti tari zapin yang berkembang di Indonesia, Malaysia, dan Brunei
(Robby dkk., 2024; Sirulhaq & Kurniawan, 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa
budaya di Asia Tenggara tumbuh dari fondasi sejarah yang sama, meskipun setiap

negara kemudian mengembangkan kekhasannya masing-masing.



Namun, kesamaan akar budaya tersebut pada kenyataannya kerap
memunculkan permasalahan. Hal ini tercermin pada 2012, ketika media nasional
Malaysia melalui kantor berita Bernama memberitakan rencana pemerintah
Malaysia untuk memasukkan tari Tor-Tor dan alat musik Gordang Sambilan asal
Sumatera Utara ke dalam National Heritage Act Malaysia sebagai bagian dari
warisan budaya komunitas Mandailing yang telah menetap di Malaysia selama
berabad-abad (Irsyad, 2025). Menteri Komunikasi, Informasi, dan Kebudayaan
Malaysia, Datuk Seri Rais Yatim, disebut menyatakan bahwa kedua unsur
kebudayaan tersebut akan didaftarkan di bawah Seksyen 67 National Heritage Act
Malaysia 2005 (BBC News, 2012). Rencana tersebut memicu reaksi dari
masyarakat Indonesia, yang diwujudkan melalui sejumlah aksi demonstrasi di
kantor kedutaan besar Malaysia di Jakarta, termasuk adanya aksi pembakaran
bendera Malaysia (Chatterjee, 2012). Menanggapi situasi ini, pemerintah Indonesia
melalui Menteri Komunikasi dan Informasi saat itu, Tifatul Sembiring, meminta
klarifikasi resmi dari pemerintah Malaysia terkait status kepemilikan budaya
tersebut (Wardah, 2012).

Kasus serupa juga terjadi pada batik yang merupakan ikon kebudayaan
Indonesia, namun turut berkembang di Malaysia sejak abad ke-20 dengan teknik
serta motif yang berbeda (Shaharuddin dkk., 2021). Pada 2008, batik ditampilkan
dalam kampanye pariwisata Visit Malaysia sebagai bagian dari warisan budaya
nasionalnya (Salsabila, 2024). Situasi ini mendorong Indonesia menempuh langkah
diplomatik dengan mendaftarkan batik ke United Nations Educational, Scientific
and Cultural Organization (UNESCO), yang pada 2009 menetapkannya sebagai
warisan budaya tak benda dunia milik Indonesia (UNESCO, 2009). Namun,
penetapan tersebut tidak sepenuhnya mengakhiri perdebatan, sebagaimana terlihat
pada 2021, batik kembali ditampilkan oleh perwakilan Malaysia dalam ajang Miss
World International sebagai representasi identitas nasionalnya (CNN Indonesia,
2021a). Pengulangan kasus semacam ini menunjukkan bahwa perdebatan terhadap
kepemilikan dan representasi budaya tidak berhenti pada satu peristiwa, melainkan
berpotensi memunculkan permasalahan lain yang jauh lebih kompleks.

Di sisi lain, permasalahan klaim budaya muncul terhadap warisan budaya

yang sejatinya berasal dari Indonesia dan tidak dimiliki oleh bangsa lain.



Permasalahan ini mulai menjadi sorotan luas ketika Malaysia meluncurkan
kampanye promosi pariwisata “Malaysia Truly Asia” pada 2007. Dalam kampanye
tersebut, Malaysia menampilkan sejumlah unsur budaya yang dikenal berasal dari
Indonesia, seperti kesenian Reog Ponorogo dari Jawa Timur, lagu Rasa Sayange
dari Maluku, serta Wayang Kulit yang merupakan bagian dari tradisi Jawa (Clark,
2013; Sunarti, 2013). Kontroversi serupa berlanjut pada 2009 melalui film promosi
“Enigmatic Malaysia” yang ditayangkan di Discovery Channel Singapura, ketika
tari Pendet asal Bali ditampilkan sebagai bagian dari representasi budaya Malaysia
(Meng & Karulus, 2019). Rangkaian klaim budaya tersebut memicu protes hingga
demonstrasi di berbagai daerah di Indonesia, yang dalam salah satu kasus disertai
aksi sweeping terhadap warga negara Malaysia® (Chong, 2012; Nizar, 2020). Situasi
ini kemudian memicu munculnya sentimen anti-Malaysia di Indonesia, terlihat dari
maraknya penggunaan istilah sindiran “Malingsia” sebagai bentuk penolakan
masyarakat Indonesia terhadap berbagai klaim budaya yang dilakukan Malaysia?
(Maksum & Bustami, 2014; Rachmawati, 2017).

Sayangnya, permasalahan klaim budaya tersebut tidak berhenti pada satu
periode tertentu, melainkan terus berulang pada tahun-tahun berikutnya. Lagu Rasa
Sayange, yang sebelumnya juga menjadi sumber kontroversi, kembali digunakan
oleh Malaysia sebagai lagu tema pembukaan SEA Games 2017 di Kuala Lumpur
(CNN Indonesia, 2023c). Permasalahan yang sama terjadi pada 2019, ketika Mel
Dequanne, perwakilan Malaysia dalam ajang Miss Grand International,
mengenakan kostum nasional bertema wayang kulit (Reena, 2019). Permasalahan
klaim terhadap wayang kulit sebagai bagian dari identitas budaya Malaysia kembali
muncul pada 2021, melalui kolaborasi desainer asal Malaysia, Jaemy Choong,

dengan merek sepatu ternama, Adidas, yang meluncurkan koleksi sepatu bermotif

! Di Jakarta, aksi protes di depan Kedutaan Besar Malaysia diikuti sekitar 1.000
demonstran, termasuk tindakan sweeping dipelopori oleh lembaga swadaya masyarakat (LSM)
BENDERA memeriksa identitas pengendara dengan menggunakan bambu runcing sebagai alat
intimidasi. Di Ponorogo, mobilisasi massa mencapai kurang lebih 10.000 orang. Di Bali, respons
publik diwujudkan melalui aksi keprihatinan dan jumpa pers. Di Wonogiri, ribuan warga turut
berunjuk rasa bersama Bupati Begug Poernomosidi, sementara sekitar 1.000 pelajar membawa
poster kecaman terhadap Malaysia.

2 Sekitar 13.000 pengguna internet memakai istilah ejekan seperti “Malingsia,” “Maling
Asia,” “CrazyMalay,” dan “Maling Shit,”. Pada platform Facebook, muncul kelompok daring
bernama “We Hate Malaysia” yang pada masa puncaknya mencapai sekitar 400.000 anggota.
Hingga sekitar 100 situs resmi pemerintah Malaysia juga diretas, dirusak dan diganti dengan ujaran
kebencian dan sindiran, sebagai bentuk protes publik.



wayang kulit dan mempromosikannya sebagai warisan Malaysia (CNN Indonesia,
2021b). Masyarakat Indonesia menilai sejumlah unsur budaya tersebut sebagai
warisan asli Indonesia, bukan Malaysia, sehingga memunculkan perdebatan hingga
ketegangan diplomatik antar kedua negara. Kondisi ini pada akhirnya membuat isu
klaim budaya yang terus menerus berulang tersebut, tidak bisa hanya dipandang
sebagai kontroversi sesaat, melainkan sebagai masalah yang perlu ditangani dengan
lebih serius.

Di tengah berbagai permasalahan tersebut, Indonesia menempuh sejumlah
langkah strategis melalui diplomasi budaya. Pada tingkat bilateral, Indonesia
memperkuat diplomasi budaya melalui penguatan kerja sama di bidang
kebudayaan, pelestarian warisan budaya, serta pertukaran sosial budaya antar
masyarakat kedua negara. Upaya ini tercermin dalam pertemuan antara Duta Besar
Republik Indonesia untuk Malaysia dengan Menteri Pelancongan, Seni, dan
Budaya Malaysia pada Maret 2025. Pertemuan tersebut menegaskan pentingnya
kolaborasi di bidang budaya, warisan, dan pariwisata sebagai sarana membangun
kepercayaan sekaligus mengelola potensi ketegangan terkait isu budaya antara
kedua negara (KBRI Kuala Lumpur, 2025). Selain itu, penguatan diplomasi budaya
juga terlihat dalam Forum konsultatif tahunan [Indonesia-Malaysia Annual
Consultation Meeting yang dihadiri oleh kepala pemerintahan kedua negara
(Antoro, 2025). Dalam pertemuan tersebut, kedua negara kembali menegaskan
pentingnya kerja sama sosial budaya dan pertukaran antar masyarakat sebagai
bagian dari upaya memperkuat hubungan bilateral Indonesia-Malaysia (Ministry of
Foreign Affairs Malaysia, 2025).

Pada tingkat regional, Indonesia turut menjalankan diplomasi budaya
melalui partisipasi aktif dalam Association of Southeast Asian Nations Socio-
Cultural Community yang mendorong kerja sama sosial dan budaya antar negara
ASEAN (ASEAN, 2016). Lebih lanjut, dalam kerangka multilateral global,
Indonesia secara konsisten terlibat dalam forum UNESCO, khususnya melalui
pengusulan dan pelestarian warisan budaya tak benda untuk memperoleh
pengakuan internasional. Upaya ini tidak hanya berfungsi sebagai bentuk

pelestarian budaya, tetapi juga sebagai strategi diplomasi budaya untuk



memperkuat legitimasi internasional atas asal-usul budaya Indonesia serta
mengantisipasi potensi klaim sepihak oleh negara lain.

Sebagian dari upaya diplomasi budaya tersebut berbuah hasil baik, yang
dapat diamati melalui pengakuan internasional terhadap keaslian berbagai warisan
budaya Indonesia. Hal ini tercermin dari keberhasilan Indonesia memperoleh
pengakuan UNESCO atas sejumlah warisan budaya tak benda. Hingga akhir 2022,
UNESCO telah mengakui sedikitnya 16 warisan budaya tak benda Indonesia yang
terdaftar dalam daftar resmi warisan dunia. Sejumlah unsur budaya tersebut
tercantum dalam Representative List of the Intangible Cultural Heritage of
Humanity, di antaranya Wayang Kulit yang diakui pada 2008, dan Batik pada 2009
(UNESCO, 2025). Perkembangan terbaru terjadi pada 3 Desember 2024, ketika
Reog Ponorogo resmi ditetapkan oleh UNESCO sebagai Intangible Cultural
Heritage in Need of Urgent Safeguarding (UNESCO, 2024). Pengakuan tersebut
menjadi wujud keberhasilan Indonesia dalam memperkuat legitimasi internasional
atas kekayaan budayanya.

Namun, di tengah capaian tersebut, muncul permasalahan yang lebih
kompleks, manakala Malaysia, dalam salah satu kasus justru memperoleh
pengakuan lebih dahulu terhadap warisan budaya yang memiliki keserupaan
dengan milik Indonesia. Hal ini tampak pada penetapan songket oleh UNESCO
pada 15 Desember 2021, sebagai warisan budaya tak benda Malaysia, meskipun
songket sejak lama dikenal sebagai kain tradisional Sumatera Selatan, dan ironisnya
sebagian besar pusat tenun tertua berada di Indonesia (Purwanti & Siregar, 2016;
UNESCO, 2021). Pengakuan tersebut menunjukkan bahwa permasalahan klaim
budaya tidak hanya berhenti pada perdebatan sosial atau wacana publik semata,
melainkan telah memasuki ranah politik dan diplomatik antar negara. Bahkan
permasalahan klaim budaya dengan Malaysia terus berulang hingga saat ini,
sehingga menunjukkan bahwa isu tersebut masih menjadi dinamika yang perlu
ditangani secara berkelanjutan.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa permasalahan klaim budaya dengan
Malaysia tidak hanya berkaitan dengan isu identitas budaya, tetapi juga
menyangkut pengakuan dan legitimasi budaya nasional di tingkat internasional.

Situasi ini kemudian memunculkan pertanyaan mengenai bagaimana peran



Indonesia dalam menjaga dan mempertahankan legitimasi budaya nasional melalui
diplomasi budaya di tengah dinamika klaim budaya yang terus berulang dengan
Malaysia. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini berfokus pada
diplomasi budaya Indonesia dalam menghadapi klaim budaya oleh Malaysia tahun
2017-2025, dengan menyoroti kompleksitas aktor yang terlibat dalam dinamika

klaim budaya tersebut.

1.2. Rumusan Masalah

Kesamaan akar sejarah dan kebudayaan antara Indonesia dan Malaysia
melahirkan berbagai warisan budaya yang memiliki karakteristik serupa.
Kedekatan budaya tersebut kerap memunculkan permasalahan yang dipahami
sebagai klaim budaya, terutama ketika unsur budaya yang berkembang di Indonesia
ditampilkan oleh Malaysia sebagai bagian dari identitas budayanya. Dalam salah
satu kasus, Malaysia bahkan memperoleh pengakuan internasional lebih dahulu
terhadap warisan budaya yang memiliki kemiripan dengan Indonesia, sehingga
memicu perdebatan mengenai asal-usul dan legitimasi budaya tersebut. Berbagai
kontroversi serupa terus muncul dalam berbagai periode dengan bentuk yang
berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa permasalahan klaim budaya menjadi
dinamika yang terus hadir dalam hubungan Indonesia-Malaysia, sekaligus
menegaskan pentingnya diplomasi budaya sebagai salah satu instrumen strategis
dalam mempertahankan pengakuan dan legitimasi budaya nasional di tingkat
internasional. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini merumuskan
pertanyaan utama: bagaimana diplomasi budaya Indonesia dalam menghadapi

klaim budaya oleh Malaysia pada tahun 2017-2025?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai
diplomasi budaya Indonesia dalam menghadapi klaim budaya oleh Malaysia.
Secara khusus, tujuan penelitian ini mencakup:

1. Mendeskripsikan berbagai klaim budaya oleh Malaysia atas sejumlah

warisan budaya Indonesia tahun 2017-2025.



2. Mendeskripsikan diplomasi budaya Indonesia dalam menghadapi klaim
budaya oleh Malaysia.
3. Mendeskripsikan keterlibatan serta pola hubungan antar aktor yang

terlibat dalam pelaksanaan diplomasi budaya Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai praktik diplomasi budaya Indonesia dalam
menghadapi kontroversi budaya dengan Malaysia. Dengan menempatkan
kebudayaan sebagai ruang diplomasi, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
kajian Hubungan Internasional, khususnya terkait diplomasi budaya, pengakuan
budaya di tingkat internasional, serta keterlibatan aktor negara dan non-negara
dalam pelaksanaan diplomasi budaya.

Secara praktis, penelitian ini memberikan masukan bagi pembuat kebijakan
dan pelaku diplomasi dalam merumuskan strategi diplomasi budaya yang lebih
efektif, kolaboratif, dan berkelanjutan dalam menghadapi kontroversi klaim
budaya. Selain itu, temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
masyarakat untuk memahami kontroversi budaya Indonesia-Malaysia secara lebih

komprehensif berdasarkan konteks dan fakta yang melatarbelakanginya.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Setiap penelitian memiliki dasar dan landasan baik berupa kerangka
teoretis, pendekatan metodologis, maupun temuan yang telah dihasilkan studi
sebelumnya. Proses ini memungkinkan peneliti menegaskan posisi penelitiannya
sekaligus memastikan kontribusi yang diajukan bersifat orisinal. Dalam konteks
penelitian ini, sejumlah karya relevan yang dijadikan rujukan meliputi studi Abrar
Halim, Wannofri Samry, dan Anatona (2025), Yaza Azzahara Ulyana dan Mohd.
Afandi Salleh (2018), Ahmad Arinal Huda Naf’an (2025), Kayla Aisha Sabina dan
Sugito (2024), serta Novi Handayani, Suwarti Sari, dan Taufan H. Akbar (2024).
Secara umum, penelitian-penelitian tersebut menelaah berbagai strategi dan praktik
diplomasi budaya Indonesia dalam menghadapi klaim budaya oleh Malaysia.

Penelitian pertama oleh Halim dkk. (2025) mengkaji diplomasi budaya
Indonesia dalam merespons berbagai kontroversi budaya dengan Malaysia pada
periode 2007-2019. Penelitian ini bertujuan menjelaskan bagaimana pemerintah
Indonesia memanfaatkan instrumen diplomasi budaya untuk memperkuat posisi
dan identitas budaya nasional di tingkat internasional. Penelitian tersebut
menggunakan metode penelitian sejarah dengan pendekatan kualitatif deskriptif
melalui tahapan pengumpulan sumber, kritik sumber, dan penulisan sejarah untuk
merekonstruksi perkembangan kebijakan serta praktik diplomasi budaya Indonesia.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa diplomasi budaya Indonesia dijalankan
melalui beberapa jalur yang saling melengkapi. Pada tingkat internasional,
Indonesia memanfaatkan UNESCO untuk memperoleh pengakuan terhadap
berbagai warisan budaya sebagai upaya meningkatkan legitimasi dan visibilitas

budaya Indonesia di dunia internasional. Pada tingkat bilateral, pemerintah



melakukan berbagai bentuk komunikasi diplomatik dan klarifikasi guna menjaga
hubungan antarnegara sekaligus melindungi kepentingan budaya nasional.
Sementara pada tingkat domestik, diplomasi budaya didukung oleh penguatan tata
kelola kebudayaan melalui berbagai regulasi, seperti UU No. 11 Tahun 2010
tentang Cagar Budaya, PP No. 66 Tahun 2015 tentang Museum, dan UU No. 5
Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan. Penelitian ini juga menunjukkan
adanya pengembangan diplomasi budaya jangka panjang melalui program Rumah
Budaya Indonesia (RBI) di berbagai negara, termasuk Malaysia, yang berfungsi
sebagai sarana promosi seni, bahasa, dan identitas budaya Indonesia. Dengan
demikian, penelitian ini memperlihatkan bahwa diplomasi budaya Indonesia tidak
hanya dilakukan melalui promosi budaya di luar negeri, tetapi juga melalui
penguatan legitimasi internasional, komunikasi diplomatik, serta pembangunan
fondasi kebijakan budaya di tingkat nasional.

Penelitian kedua oleh Ulyana dan Salleh (2018) berfokus pada peran
diplomasi budaya dalam memperkuat hubungan Indonesia dan Malaysia. Studi ini
lahir dari konteks hubungan kedua negara yang kerap mengalami konflik sosial dan
politik akibat kemunculan klaim budaya yang memicu sensitivitas publik.
Pertanyaan penelitian diarahkan untuk memahami bagaimana diplomasi budaya
dapat berkontribusi pada pembentukan hubungan yang lebih harmonis serta
mengurangi potensi konflik sosial. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan
landasan teori konstruktivisme, penelitian ini menempatkan identitas dan interaksi
sosial sebagai faktor penting dalam melihat bagaimana negara membentuk persepsi,
kepentingan, dan respons terhadap satu sama lain melalui praktik budaya. Dalam
temuan peneliti, diplomasi budaya bekerja sebagai sarana penyelesaian konflik
melalui hubungan bilateral yang diperkuat lewat berbagai praktik diplomasi
budaya, di bidang pendidikan, seni pertunjukan, pariwisata, dan sastra yang
dipahami sebagai langkah untuk menumbuhkan saling pengertian yang lebih dalam
di tingkat masyarakat. Melalui pertukaran pelajar, kerja sama universitas,
kolaborasi seni, festival budaya, dan promosi pariwisata bersama, kedua negara
menciptakan ruang interaksi yang mengurangi jarak sosial dan meredam persepsi
negatif yang biasanya muncul ketika terjadi klaim budaya. Pendekatan ini

memperlihatkan bahwa penyelesaian konflik tidak dilakukan melalui mekanisme
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negosiasi formal semata, melainkan melalui peningkatan hubungan kebudayaan
yang secara bertahap membangun mutual understanding. Penelitian ini
menunjukkan bahwa keberlanjutan diplomasi budaya menjadi elemen penting
untuk menjaga stabilitas hubungan Indonesia-Malaysia, terutama ketika
ketegangan akibat klaim budaya kembali muncul di ruang publik.

Penelitian ketiga oleh Naf’an (2025) berangkat dari klaim Malaysia atas
batik yang memunculkan perdebatan diplomatik dan menguatkan sentimen
nasionalisme budaya di kedua negara. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif
dan metode studi kasus, penelitian ini menelaah bagaimana diplomasi kebudayaan
digunakan untuk mempertahankan identitas nasional Indonesia dalam menghadapi
klaim tersebut. Kerangka analisisnya menggabungkan diplomasi budaya sebagai
instrumen soft power untuk memperkuat citra bangsa dan menjaga kontinuitas
warisan budaya, serta mengaitkannya dengan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar
solidaritas dan kebanggaan kolektif. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
diplomasi budaya menjadi mekanisme penyelesaian konflik melalui penguatan
legitimasi internasional dan perluasan pengaruh kebudayaan Indonesia. Strategi
utama terlihat dari langkah mendaftarkan batik ke UNESCO pada 2008 yang
berujung pada pengakuan resmi pada 2009, yang kemudian menjadi pijakan penting
dalam menegaskan batik sebagai identitas budaya Indonesia. Selain itu, penelitian
ini menilai bahwa penyelesaian klaim dijalankan melalui kerja sama multilateral
dengan pemanfaatan festival seni internasional, pameran budaya, dan kampanye
global yang menempatkan batik sebagai simbol Indonesia. Naf’an juga menyoroti
urgensi penguatan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) serta pelibatan masyarakat
dalam promosi batik, peneliti menilai bahwa partisipasi publik dan inovasi
dianggap dapat mempersempit ruang klaim negara lain.

Penelitian keempat Sabina dan Sugito (2024) berangkat dari munculnya
berbagai konflik klaim budaya Indonesia-Malaysia yang memicu ketegangan
diplomatik dan reaksi publik, lalu merumuskan pertanyaan mengenai bagaimana
pemerintah Indonesia menerapkan shared culture diplomacy dalam menangani isu
tersebut. Dengan menggunakan konsep soft power serta metode kualitatif berbasis
studi dokumen, penelitian ini menemukan bahwa penyelesaian konflik budaya

kedua negara terutama bergantung pada mekanisme bilateral. Pemerintah Indonesia
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dan Malaysia menjadi aktor utama yang mengelola konflik budaya melalui
perluasan interaksi kebudayaan, mulai dari festival budaya bersama, pertunjukan
seni kolaboratif, pertukaran pelajar dan budayawan, kerja sama pendidikan, hingga
program restorasi situs sejarah. Seluruh aktivitas ini berfungsi membangun persepsi
positif, memperluas ruang dialog, dan mengubah konflik klaim menjadi jembatan
komunikasi. Pendekatan ini dipahami sebagai praktik shared culture diplomacy,
yaitu strategi yang memanfaatkan kedekatan identitas Melayu sebagai dasar
kolaborasi, bukan kompetisi. Dalam kerangka tersebut, diplomasi budaya dalam
penyelesaian konflik tidak diarahkan pada penentuan kepemilikan sah suatu unsur
budaya, melainkan pada pengakuan bersama atas identitas serumpun sehingga isu
klaim tidak berkembang menjadi krisis diplomatik. Penelitian ini menegaskan
bahwa shared culture diplomacy menjadi sarana yang dapat berperan meredakan
ketegangan dan menjaga stabilitas hubungan antara Indonesia dan Malaysia, namun
tidak sepenuhnya efektif dalam menangani permasalahan klaim budaya yang
bersifat kompleks. Ketidakseimbangan kapasitas budaya antara kedua negara turut
memengaruhi implementasinya. Dengan keragaman budaya yang lebih luas,
Indonesia memiliki posisi dominan dalam proses shared culture diplomacy,
sehingga terdapat potensi bahwa ekspresi budaya Malaysia menjadi kurang
terakomodasi dan ruang kolaborasi cenderung didominasi oleh narasi budaya
Indonesia.

Penelitian kelima penelitian Handayani dkk. (2024) berangkat dari latar
belakang kebudayaan Indonesia-Malaysia yang sejak lama terikat oleh kedekatan
sejarah, agama, bahasa, serta tradisi melayu sebagai akar identitas bersama, namun
kerap menghadapi gesekan terutama ketika kesamaan budaya tersebut melewati
batas teritorial sehingga memunculkan klaim budaya dan perdebatan mengenai
otentisitas. Penelitian ini menelaah bagaimana kebijakan luar negeri Indonesia di
bidang kebudayaan dijalankan melalui pendekatan sharing identity dan nation
branding pada periode 2018-2023, menggunakan metode kualitatif deskriptif
dengan studi dokumen. Temuannya menunjukkan bahwa diplomasi budaya dalam
penyelesaian klaim budaya berlangsung secara multilateral melalui organisasi
internasional UNESCO dan mekanisme kerja sama dibidang kebudayaan dengan

Malaysia. UNESCO berperan sebagai arena sharing identity, terutama melalui
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langkah penting berupa pengajuan pantun sebagai warisan budaya bersama pada
tahun 2020. Joint nomination tersebut dipahami oleh peneliti sebagai strategi untuk
meredam ketegangan otentisitas dengan menempatkan pantun bukan sebagai
identitas salah satu negara, melainkan sebagai warisan serumpun yang diakui
bersama. Penyelesaian konflik juga dilakukan melalui relasi bilateral yang lebih
operasional, ditandai dengan penandatanganan berbagai Memorandum of
Understanding (MoU) kebudayaan, pertukaran seni, program pendidikan, dan
kolaborasi restorasi situs budaya. Dengan rangkaian langkah ini, penelitian
Handayani dkk. menekankan bahwa penyelesaian klaim budaya tidak dicapai
melalui penegasan batas identitas, tetapi melalui strategi kolaboratif yang
mengubah potensi konflik menjadi kerja sama budaya yang lebih stabil dan saling
menguntungkan.

Berdasarkan kelima penelitian terdahulu, terlihat adanya kesamaan
pandangan bahwa diplomasi budaya merupakan instrumen penting yang digunakan
Indonesia dalam merespons berbagai dinamika klaim budaya dengan Malaysia.
Namun, masing-masing penelitian menempatkan diplomasi budaya dalam fokus
yang berbeda. Halim dkk. (2025), Naf’an (2025), dan Handayani dkk. (2024) lebih
menekankan pemanfaatan jalur internasional, khususnya UNESCO, sebagai sarana
memperoleh legitimasi budaya dan memperkuat posisi Indonesia di tingkat global.
Sebaliknya, Ulyana dan Salleh (2018) serta Sabina dan Sugito (2024) lebih
menyoroti hubungan bilateral Indonesia-Malaysia melalui pertukaran budaya,
pendidikan, dan kolaborasi kebudayaan sebagai sarana membangun saling
pengertian dan menjaga stabilitas hubungan kedua negara. Meskipun menggunakan
perspektif yang berbeda, penelitian-penelitian tersebut cenderung berangkat dari
asumsi bahwa diplomasi budaya memiliki dampak positif terhadap pengelolaan
ketegangan yang muncul akibat kontroversi klaim budaya. Dengan demikian,
perhatian utama penelitian terdahulu lebih banyak diarahkan pada fungsi diplomasi
budaya sebagai sarana membangun pengakuan, kerja sama, dan citra budaya.

Namun demikian, penelitian terdahulu masih menunjukkan kecenderungan
untuk melihat diplomasi budaya melalui instrumen atau kasus tertentu sehingga
gambaran mengenai keseluruhan praktik diplomasi budaya Indonesia belum

sepenuhnya terlihat. Sebagian penelitian menitikberatkan pada pemanfaatan
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lembaga internasional, sebagian lain berfokus pada hubungan bilateral, sementara
beberapa penelitian mengkaji unsur budaya tertentu sebagai objek analisis.
Akibatnya, hubungan antar instrumen diplomasi budaya serta pola penggunaannya
dalam menghadapi berbagai dinamika klaim budaya belum banyak dijelaskan
secara terpadu.

Berangkat dari kondisi tersebut, penelitian ini tidak berfokus pada satu
instrumen, satu kasus budaya, maupun satu bentuk kerja sama tertentu. Penelitian
ini berupaya melihat diplomasi budaya Indonesia secara lebih menyeluruh dengan
menelaah berbagai praktik yang dijalankan pada tingkat bilateral, regional, dan
global dalam menghadapi dinamika klaim budaya oleh Malaysia selama periode
2017-2025. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini terletak pada upaya
memetakan pola penggunaan diplomasi budaya Indonesia secara komprehensif,
sekaligus memperlihatkan keterkaitan antara berbagai instrumen diplomasi budaya
yang digunakan Indonesia dalam merespons kontroversi klaim budaya oleh
Malaysia. Dalam penelitian ini, konsep diplomasi budaya dipilih sebagai dasar
analitis untuk menilai bagaimana Indonesia memanfaatkan unsur budaya sebagai
instrumen politik luar negeri dalam menghadapi klaim budaya oleh Malaysia.
Penelitian ini berupaya menyusun kembali berbagai temuan terdahulu, termasuk
kasus terbaru yang belum dibahas dalam kajian sebelumnya. Selain itu, penelitian
ini menawarkan pemetaan yang lebih menyeluruh dengan menelusuri bagaimana
diplomasi budaya Indonesia dijalankan melalui hubungan bilateral dengan
Malaysia serta di tingkat global dan regional Asia Tenggara yang bekerja secara

berdampingan dalam upaya menghadapi permasalahan terkait klaim budaya.

2.2.  Diplomasi Budaya sebagai Landasan Teori dan Konsep

Dalam kajian hubungan internasional, diplomasi budaya merupakan bagian
dari praktik diplomasi yang digunakan negara sebagai instrumen kebijakan luar
negeri untuk membangun hubungan, memengaruhi persepsi internasional, serta
memperkuat kepentingan nasional melalui pemanfaatan unsur budaya (Pajtinka,
2014). Menurut Cummings (2003), diplomasi budaya adalah proses pertukaran ide,
informasi, seni, bahasa, dan praktik budaya lainnya yang bertujuan menciptakan

saling pengertian. Berdasarkan definisi tersebut, diplomasi budaya dapat dipahami
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sebagai upaya strategis negara yang tidak hanya berfungsi sebagai sarana
pertukaran budaya, tetapi juga sebagai instrumen untuk membangun citra,
memengaruhi persepsi, dan memperkuat posisi negara di tingkat internasional.
Gienow-Hecht dan Donfried (2010) kemudian mengemukakan bahwa diplomasi
budaya terdiri atas empat komponen utama, yaitu agent, agenda, vehicle, dan target
audience. Keempat komponen tersebut tidak hanya dipahami sebagai unsur-unsur
yang bersifat deskriptif, tetapi juga berfungsi sebagai perangkat analisis yang dapat
digunakan untuk mengkaji bagaimana diplomasi budaya dirancang,
diimplementasikan, dan diarahkan dalam mencapai kepentingan tertentu. Melalui
kerangka ini, diplomasi budaya dapat dipahami sebagai suatu proses yang
melibatkan berbagai aktor dengan tujuan yang telah ditetapkan, menggunakan
instrumen atau media tertentu, serta ditujukan kepada kelompok sasaran yang
spesifik. Lebih lanjut, keempat komponen tersebut saling berkaitan dan membentuk
suatu mekanisme yang menentukan efektivitas pelaksanaan diplomasi budaya.

1. Agent merujuk pada aktor yang terlibat dalam pelaksanaan diplomasi
budaya, baik negara maupun non-negara seperti akademisi, seniman,
komunitas budaya, hingga sektor swasta. Analisis terhadap agent digunakan
untuk memahami siapa yang memiliki kapasitas, otoritas, serta peran
dominan dalam membentuk dan menggerakkan narasi budaya yang
diproyeksikan ke ruang internasional. Dengan demikian, komponen ini
tidak hanya menjawab “siapa yang terlibat”, tetapi juga ‘“‘siapa yang
memegang kendali representasi budaya dan apa perannya”.

2. Agenda merujuk pada tujuan dan kepentingan yang melatarbelakangi
pelaksanaan diplomasi budaya. Dalam kerangka analitis ini, agenda
berfungsi untuk mengungkap orientasi yang ingin dicapai oleh aktor
diplomasi melalui penggunaan budaya sebagai instrumen hubungan
internasional. Analisis agenda diarahkan untuk memahami bagaimana
budaya ditempatkan sebagai sarana pencapaian kepentingan tertentu,
bagaimana tujuan tersebut diterjemahkan ke dalam berbagai program dan
kegiatan, serta bagaimana tujuan tersebut memengaruhi pemilihan

instrumen diplomasi yang digunakan. Dengan demikian, agenda menjadi
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dasar untuk menjelaskan rasionalitas yang mendasari pelaksanaan

diplomasi budaya

3. Vehicle merupakan sarana atau instrumen yang digunakan untuk
mengoperasionalisasikan agenda diplomasi budaya. Komponen ini
berfungsi untuk mengidentifikasi mekanisme yang menjembatani tujuan
dan implementasi, seperti pertukaran pelajar, festival budaya, pameran seni,
produksi media, hingga kampanye nation branding. Analisis terhadap
vehicle memungkinkan penilaian mengenai bagaimana budaya
dikonstruksi, dikemas, dan disirkulasikan sehingga dapat diterima dalam
ruang internasional, termasuk efektivitas medium yang digunakan dalam
menyampaikan pesan budaya. Lebih lanjut, analisis vehicle memberikan
pemahaman mengenai alasan pemilihan instrumen tertentu dibandingkan
instrumen lainnya, kemampuan instrumen tersebut dalam menyampaikan
pesan budaya, serta kontribusinya terhadap pencapaian tujuan diplomasi
budaya secara keseluruhan.

4. Target audience adalah pihak yang menjadi sasaran dari praktik diplomasi
budaya. Komponen ini digunakan untuk membaca bagaimana pesan budaya
diarahkan secara strategis kepada kelompok tertentu seperti masyarakat
internasional, akademisi, jurnalis, komunitas seni, hingga pembuat
kebijakan. Dalam perspektif analitis, target audience tidak hanya dipahami
sebagai penerima pasif, tetapi sebagai aktor yang memiliki kemampuan
untuk membentuk persepsi, opini publik, serta bahkan memengaruhi
kebijakan luar negeri suatu negara.

Keempat komponen tersebut saling berkaitan dalam menjelaskan
bagaimana diplomasi budaya dijalankan dalam praktik hubungan internasional.
Agent berperan sebagai pelaksana diplomasi budaya, agenda menunjukkan tujuan
yang ingin dicapai, vehicle menjadi sarana untuk menyampaikan pesan budaya,
sedangkan target audience merupakan pihak yang menjadi sasaran dari pesan
tersebut. Melalui keterkaitan antar komponen tersebut, diplomasi budaya dapat
dipahami sebagai suatu proses yang melibatkan aktor, tujuan, instrumen, dan
sasaran yang bekerja secara terintegrasi untuk membentuk persepsi serta

memperkuat posisi suatu negara di tingkat internasional. Dalam konteks penelitian
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ini, kerangka diplomasi budaya Gienow-Hecht dan Donfried (2010), digunakan
untuk mendeskripsikan bagaimana Indonesia merespons berbagai klaim budaya
yang muncul dalam hubungan dengan Malaysia. Keempat komponen tersebut
membantu mengidentifikasi pihak-pihak yang terlibat dalam diplomasi budaya
Indonesia, tujuan yang ingin dicapai, instrumen yang digunakan, serta sasaran yang
dituju dalam upaya mempertahankan dan memperkuat pengakuan terhadap budaya
Indonesia di tingkat internasional.

Klaim budaya sendiri merujuk pada tindakan atau pernyataan yang
mengarah pada pengakuan bahwa suatu ekspresi budaya merupakan milik suatu
negara (Pantow dkk., 2024). Klaim budaya dapat muncul ketika suatu ekspresi
budaya ditampilkan, digunakan, atau dipromosikan dalam ruang internasional
sehingga menimbulkan perbedaan pandangan mengenai asal-usul maupun
kepemilikannya. Fenomena ini tidak selalu dilakukan secara langsung oleh negara,
tetapi juga dapat melibatkan aktor non-negara seperti media, industri kreatif,
maupun masyarakat yang merepresentasikan budaya tertentu sebagai bagian dari
identitas nasionalnya (Pantow dkk., 2024). Munculnya klaim budaya menjadikan
diplomasi budaya sebagai instrumen yang penting bagi negara untuk memperjelas
asal-usul budaya, memperoleh pengakuan internasional, serta memperkuat
legitimasi hubungan antara budaya dan identitas nasionalnya. Melalui berbagai
instrumen diplomasi budaya, negara dapat membangun pemahaman internasional
mengenai sejarah dan perkembangan suatu budaya sekaligus merespons narasi yang
berkembang dari pihak lain. Dengan demikian, diplomasi budaya tidak hanya
berfungsi sebagai sarana promosi budaya, tetapi juga sebagai instrumen untuk
mempertahankan pengakuan dan legitimasi budaya dalam hubungan internasional.

Sejumlah kajian kemudian mengembangkan pembahasan mengenai
diplomasi budaya dengan menyoroti perannya dalam menghadapi sengketa maupun
klaim budaya di tingkat internasional. Dalam konteks klaim budaya, diplomasi
budaya tidak hanya dipahami sebagai sarana pertukaran dan promosi budaya, tetapi
juga sebagai instrumen yang dapat digunakan negara untuk mempertahankan
kepentingan nasional. Oleh karena itu, sejumlah kajian menegaskan bahwa
diplomasi budaya pada praktiknya tidak bersifat netral, melainkan berkaitan erat

dengan tujuan politik dan kebijakan luar negeri suatu negara. Ang dkk., (2016) dan
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Mark, (2009), menunjukkan bahwa dalam konteks klaim budaya, diplomasi budaya
tidak lagi cukup dijalankan melalui promosi atau pertukaran budaya semata, tetapi
juga diarahkan untuk memperoleh pengakuan dan legitimasi internasional atas
budaya nasional. Mark (2009), menjelaskan bahwa diplomasi budaya dapat
digunakan untuk melindungi identitas budaya sekaligus memperkuat posisi negara
dalam ruang internasional.

Untuk mencapai tujuan tersebut, diplomasi budaya dapat dilakukan melalui
berbagai bentuk kegiatan seperti advokasi budaya dan kerja sama institusi.
Advokasi budaya dilakukan dengan memperjuangkan pengakuan terhadap budaya
nasional melalui berbagai forum dan lembaga internasional dengan menampilkan
nilai, sejarah, serta keterkaitannya dengan identitas nasional. Sementara itu, kerja
sama institusi dilakukan melalui keterlibatan lembaga pemerintah, institusi
kebudayaan, komunitas budaya, maupun organisasi internasional dalam upaya
perlindungan dan pengakuan budaya di tingkat global (Mark, 2009). Mark (2009),
menambahkan bahwa kedua bentuk tersebut dapat dijalankan salah satunya melalui
mekanisme UNESCO sebagai lembaga internasional yang memiliki otoritas dalam
perlindungan warisan budaya dunia. Sejalan dengan itu, Ang dkk. (2016)
menekankan bahwa diplomasi budaya memungkinkan negara membangun dan
menyebarluaskan narasi budaya nasional secara terstruktur melalui institusi
kebudayaan dan interaksi lintas masyarakat. Melalui proses tersebut, negara dapat
membentuk persepsi internasional yang lebih menguntungkan dengan
menyampaikan bukti sejarah serta narasi identitas yang mendukung keterkaitan
budaya dengan bangsa yang bersangkutan. Dengan menyampaikan bukti sejarah,
negara dapat memperkuat dukungan internasional, serta melemahkan klaim pihak
lain terhadap tradisi budaya yang sama.

Dengan demikian, kerangka diplomasi budaya digunakan dalam penelitian
ini sebagai alat analisis untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan bentuk-
bentuk diplomasi budaya yang dijalankan Indonesia dalam menghadapi klaim
budaya dengan Malaysia. Kerangka ini memungkinkan penelusuran mengenai
praktik diplomasi budaya Indonesia dengan mengelompokkan setiap langkah yang
diambil ke dalam beberapa kategori utama, yaitu pertukaran budaya, promosi

identitas budaya nasional, kerja sama institusi, serta advokasi budaya dalam forum
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internasional. Melalui pengelompokan tersebut, penelitian ini dapat memetakan
diplomasi budaya Indonesia secara lebih sistematis, termasuk kemungkinan bahwa
satu langkah diplomasi budaya dapat memenuhi lebih dari satu kategori sekaligus.
Selain itu, penggunaan kerangka diplomasi budaya memungkinkan analisis yang
lebih terstruktur terhadap kecenderungan strategi Indonesia, baik dari segi
konsistensi kebijakan, fokus pendekatan, maupun keseimbangan antar instrumen
yang digunakan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menggambarkan
respons Indonesia terhadap klaim budaya dengan Malaysia, tetapi juga menilai
kontribusi diplomasi budaya tersebut dalam mempertahankan pengakuan
internasional atas warisan budaya Indonesia serta memperkuat posisinya dalam

dinamika hubungan internasional yang semakin kompetitif.

2.3.  Kerangka Pemikiran

Kesamaan akar sejarah dan kebudayaan antara Indonesia dan Malaysia
melahirkan berbagai warisan budaya yang memiliki karakteristik serupa.
Kedekatan sejarah dan kebudayaan tersebut dipengaruhi oleh interaksi panjang di
kawasan Asia Tenggara yang sejak lama berlangsung melalui migrasi,
perdagangan, penyebaran agama, hingga hubungan kekerabatan antar masyarakat
lintas wilayah. Dalam perkembangannya, kondisi tersebut memunculkan sejumlah
warisan budaya yang memiliki bentuk, nilai, maupun praktik budaya yang hampir
serupa antara kedua negara. Namun, kesamaan tersebut pada praktiknya sering kali
memicu perdebatan mengenai klaim budaya terhadap sejumlah warisan budaya
Indonesia, yang kemudian berdampak pada meningkatnya urgensi perlindungan
identitas budaya nasional di tingkat global.

Permasalahan terkait klaim budaya kemudian menjadi kontroversi yang
kerap berulang dalam hubungan dengan Malaysia. Berulangnya kasus klaim
budaya tersebut menunjukkan adanya kerentanan dalam pengelolaan dan
pengakuan atas identitas budaya, sekaligus menimbulkan potensi ketegangan
diplomatik apabila tidak ditangani secara tepat. Diplomasi budaya menjadi salah
satu strategi yang digunakan Indonesia dalam merespons dinamika klaim budaya
dengan Malaysia. Untuk mengetahui bagaimana Indonesia menjalankan strategi

tersebut, penelitian ini menggunakan konsep diplomasi budaya sebagai kerangka
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analitis. Melalui kerangka tersebut, penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi
bentuk-bentuk diplomasi budaya yang dilakukan Indonesia, tetapi juga
menganalisis pola, kecenderungan, serta konsistensi strategi yang digunakan dalam
periode 2017-2025. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai peran diplomasi budaya

Indonesia dalam menghadapi klaim budaya dengan Malaysia.

Kesamaan akar sejarah dan budaya antara Indonesia
dan Malaysia kerap menimbulkan permasalahan
klaim budaya yang terus muncul secara berulang

Diplomasi budaya menjadi salah satu strategi

yang digunakan Indonesia dalam merespons

klaim budaya oleh Malaysia

Implementasi Diplomasi Budaya

Pertukaran Promosi nilai dan Kerja sama Advokasi

Budaya Identitas nasional Institusi Budaya

Konsep Diplomasi Budaya

Agent Agenda Vechile Target Audience

I |
|_ Analisis kualitatif deskriptif diplomasi budaya J
Indonesia atas klaim budaya oleh Malaysia melalui

studi dokumen
| |

Mendeskripsikan diplomasi budaya Indonesia serta
keterlibatan pola hubungan antar aktor yang terlibat

dalam menghadapi klaim budaya oleh Malaysia
|

Mengetahui diplomasi budaya Indonesia dalam

menghadapi klaim budaya Malaysia 2017-2025

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
Sumber: Diolah oleh peneliti, 2026



III. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif
untuk menelusuri dan menggambarkan pola diplomasi budaya yang ditempuh
Indonesia dalam menghadapi klaim budaya oleh Malaysia. Pendekatan kualitatif
dipilih karena memungkinkan peneliti memahami dan menafsirkan fenomena sosial
secara mendalam serta kontekstual. Bryman (2012) menjelaskan bahwa penelitian
kualitatif bersifat induktif dan interpretatif dalam memahami realitas sosial,
sehingga relevan untuk mengkaji praktik diplomasi budaya sebagai proses yang
dinamis. Berdasarkan karakteristik tersebut, penelitian ini mengacu pada tahapan
penelitian kualitatif sebagaimana dijelaskan oleh Bryman (2012). Pada tahap awal,
peneliti mengidentifikasi permasalahan utama terkait dinamika klaim budaya antara
Indonesia dan Malaysia serta implikasinya terhadap pengakuan dan legitimasi
budaya Indonesia di tingkat internasional. Selanjutnya, data sekunder dikumpulkan
dari berbagai sumber kredibel yang memuat praktik diplomasi budaya Indonesia
dalam merespons isu tersebut. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara
interpretatif untuk mengidentifikasi karakter dan bentuk strategi yang dijalankan.
Proses ini memungkinkan peneliti memetakan pola diplomasi budaya Indonesia
secara sistematis, termasuk kecenderungan strategi yang menunjukkan kekuatan,
keterbatasan, maupun upaya keseimbangan dalam merespons klaim budaya.
Seiring dengan proses analisis, kerangka konseptual dan teoretis diperkuat secara
bertahap melalui pengayaan literatur dan data yang relevan. Tahap akhir
menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai praktik diplomasi

budaya Indonesia dalam menghadapi klaim budaya oleh Malaysia pada periode
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penelitian, serta bagaimana strategi tersebut berkontribusi dalam mempertahankan
identitas budaya nasional dan legitimasi warisan budaya di tingkat global. Dengan
demikian, keseluruhan proses analisis ini memberikan dasar yang sistematis dalam

menjawab pertanyaan penelitian.

3.2. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada upaya Indonesia dalam menjalankan diplomasi
budaya dalam menghadapi klaim budaya oleh Malaysia pada periode 2017-2025.
Fokus tersebut dilakukan dengan menelaah karakteristik berbagai praktik diplomasi
budaya Indonesia menggunakan kerangka konseptual diplomasi budaya. Melalui
kerangka ini, penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk diplomasi
budaya yang dijalankan Indonesia, serta menganalisis kecenderungan strategi yang
muncul, baik yang menunjukkan kekuatan, keterbatasan, maupun upaya
keseimbangan dalam merespons isu klaim budaya. Pemilihan periode 2017-2025
didasarkan pada pertimbangan bahwa dalam rentang waktu tersebut terdapat
dinamika klaim budaya yang muncul secara berulang, meskipun tidak terjadi secara
merata setiap tahun. Variasi kemunculan isu pada periode tertentu justru menjadi
bagian penting dalam analisis, karena memungkinkan peneliti untuk melihat pola
respons diplomasi budaya Indonesia, baik pada saat isu mengemuka maupun pada
periode ketika tidak terdapat eskalasi klaim budaya. Dengan demikian, penelitian
ini tidak hanya berfokus pada tahun-tahun ketika kasus klaim budaya terjadi, tetapi
juga mempertimbangkan keseluruhan periode untuk memahami konsistensi,
keberlanjutan, serta karakter strategi diplomasi budaya Indonesia dalam jangka

waktu yang lebih luas.

3.3. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai sumber utama dalam
pengumpulan informasi. Menurut Neuman (2014), data sekunder merupakan data
yang telah dikumpulkan oleh pihak lain untuk tujuan tertentu, namun dapat

dimanfaatkan kembali oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian yang
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berbeda. Dalam penelitian kualitatif, data sekunder tetap memiliki peran penting
sebagai dasar untuk memahami serta menafsirkan fenomena sosial yang diteliti.
Penggunaan data sekunder dalam penelitian ini juga dipertimbangkan
berdasarkan keterbatasan akses terhadap sumber primer pada beberapa kasus klaim
budaya Indonesia-Malaysia. Tidak semua peristiwa terdokumentasi secara resmi
melalui pernyataan institusi negara atau arsip diplomatik yang terbuka untuk publik,
sehingga sebagian informasi hanya dapat ditelusuri melalui publikasi jurnal ilmiah,
laporan penelitian, serta pemberitaan media nasional maupun internasional yang
kredibel. Data sekunder yang digunakan meliputi laporan resmi, dokumen
kebijakan, artikel ilmiah, serta dokumen institusional yang relevan dengan
diplomasi budaya Indonesia. Sumber data mencakup publikasi dari Kementerian
Kebudayaan Republik Indonesia (Kemenbud) yang memuat informasi mengenai
warisan budaya dan program diplomasi budaya, serta Kementerian Luar Negeri
Republik Indonesia (Kemenlu) termasuk Kedutaan Besar Republik Indonesia
(KBRI), dan Kementerian Pariwisata yang menyediakan pernyataan resmi, laporan
diplomasi, dan respons pemerintah terkait isu klaim budaya dengan Malaysia.
Selain itu, dokumen dari organisasi internasional seperti ASEAN dan UNESCO
digunakan untuk menelusuri kerangka kerja sama kebudayaan di tingkat regional
dan global, termasuk mekanisme pengakuan serta perlindungan warisan budaya.
Pemberitaan media daring nasional dan internasional seperti BBC, CNN Indonesia,
Bernama, serta sumber media lainnya turut digunakan untuk merekonstruksi
dinamika dan kronologi kasus klaim budaya terhadap sejumlah unsur warisan
budaya Indonesia. Studi terdahulu juga dimanfaatkan untuk memperkuat konteks
analisis dan melengkapi keterbatasan data primer yang tidak sepenuhnya tersedia

dalam seluruh kasus yang dikaji.

34. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumen. Menurut
Creswell (2017), studi dokumen merupakan salah satu teknik dalam penelitian
kualitatif yang melibatkan analisis terhadap berbagai catatan publik maupun
pribadi, seperti laporan, surat kabar, notulen, dan publikasi resmi, guna memperoleh

pemahaman yang mendalam terhadap fenomena yang diteliti. Sumber data dalam
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penelitian ini mencakup publikasi pemerintah, organisasi internasional, literatur
akademik, serta pemberitaan media daring yang relevan. Dokumen dari
Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia (kemlu.go.id) termasuk publikasi
Kedutaan Besar Republik Indonesia (KBRI), serta Kementerian Pariwisata
(kemenpar.go.id) dimanfaatkan untuk mengidentifikasi sikap resmi pemerintah,
arah kebijakan, serta praktik diplomasi budaya Indonesia dalam merespons isu
klaim budaya dengan Malaysia. Selain itu, dokumen dari Kementerian Kebudayaan
(kemenbud.go.id) digunakan untuk memperoleh informasi mengenai status warisan
budaya nasional, proses pengakuan budaya, serta program diplomasi budaya yang
dijalankan pemerintah. Pada tingkat internasional, data diperoleh dari situs resmi
UNESCO (ich.unesco.org) untuk menelusuri daftar warisan budaya tak benda,
dokumen nominasi, serta mekanisme perlindungan dan pengakuan budaya dalam
kerangka global. Sementara itu, dokumen dari ASEAN (asean.org), khususnya pada
pilar sosial-budaya, digunakan untuk mengkaji bentuk kerja sama kawasan,
pernyataan bersama, serta posisi regional dalam isu kebudayaan lintas negara.
Literatur akademik dikumpulkan melalui platform seperti Google Scholar dan
ResearchGate untuk memperkuat landasan konseptual dan analisis teoretis. Di sisi
lain, pemberitaan media daring nasional dan internasional seperti BBC, CNN
Indonesia, Bernama, dan media lainnya dimanfaatkan untuk merekonstruksi
kronologi serta dinamika isu klaim budaya dalam ruang publik.

Meskipun studi dokumen memberikan akses terhadap data yang luas dan
terverifikasi, penelitian ini juga menyadari adanya keterbatasan, terutama terkait
dominasi data sekunder dan kemungkinan bias dalam pemberitaan media. Oleh
karena itu, data yang diperoleh dianalisis secara kritis dengan membandingkan
berbagai sumber guna menjaga validitas dan konsistensi informasi. Dengan
demikian, penggunaan studi dokumen dalam penelitian ini memungkinkan peneliti
untuk membangun analisis yang sistematis dan kontekstual, sekaligus memahami
dinamika diplomasi budaya Indonesia dalam menghadapi klaim budaya dengan

Malaysia secara lebih komprehensif.
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3.5. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data kualitatif

dari Miles, Huberman, dan Saldafia (2014) yang terdiri dari tiga tahap utama, yaitu

kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan.

1.

Tahap pertama, kondensasi data, yakni proses memilih,
menyederhanakan, dan memfokuskan data menjadi bentuk yang lebih
terorganisasi. Pada tahap ini, data yang digunakan berupa penggalan
informasi mengenai setiap diplomasi budaya yang dilakukan
Indonesia beserta kasus klaim budaya dengan Malaysia yang
menyertainya dari berbagai sumber sekunder. Setiap unit informasi
dikelompokkan kemudian diberi kode sebagai label analitis yang
mewakili kategori atau tema tertentu. Pemberian kode ini membantu
peneliti mengorganisasi data secara sistematis, mengurangi
kompleksitas informasi, dan memudahkan identifikasi mengenai
bentuk diplomasi budaya Indonesia serta konteks klaim budaya oleh
Malaysia yang menyertainya.

Tahap kedua, penyajian data, dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif
serta didukung oleh tabel untuk memperjelas hubungan antar data.
Penyajian ini memungkinkan peneliti melihat pola keterkaitan antara
bentuk diplomasi budaya dan dinamika klaim budaya secara lebih
terstruktur. Melalui tahap ini, peneliti dapat mengidentifikasi
kecenderungan strategi, variasi respons dalam setiap kasus, serta peran
aktor dalam membentuk dinamika tersebut.

Tahap terakhir adalah penarikan dan verifikasi kesimpulan. Peneliti
melakukan interpretasi terhadap data yang telah disajikan untuk
menemukan pola, tema, dan hubungan, kemudian menyusun
kesimpulan dalam bentuk narasi deskriptif berdasarkan data yang
telah di analisis dengan melakukan interpretasi berdasarkan konsep

yang digunakan oleh peneliti.

Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti terlebih dahulu mengumpulkan

informasi mengenai berbagai kasus klaim budaya oleh Malaysia yang muncul

dalam periode penelitian. Data awal tersebut diperoleh melalui penelusuran
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dokumen, publikasi akademik, arsip pemberitaan media massa, serta sumber resmi
lain yang relevan. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan kategorisasi dalam
bentuk tabel kerja untuk memudahkan proses pengorganisasian informasi. Tabel
tersebut memuat beberapa unsur pokok, yaitu jenis warisan budaya yang menjadi
objek klaim, tahun kemunculan kasus, aktor yang terlibat, media atau saluran
kemunculan isu, respons yang diberikan oleh Indonesia dan Malaysia, serta
perkembangan akhir atau bentuk penyelesaian dari masing-masing kasus.

Setelah pola kasus klaim teridentifikasi, peneliti melanjutkan penelusuran
data pada tahap berikutnya dengan mengumpulkan informasi mengenai bentuk
diplomasi budaya Indonesia yang muncul pada periode yang sama. Penelusuran ini
dilakukan berdasarkan kerangka konsep diplomasi budaya yang digunakan dalam
penelitian sebagai alat analisis utama. Melalui kerangka tersebut, peneliti
menelusuri data yang dapat menunjukkan adanya praktik diplomasi budaya
Indonesia, baik dalam bentuk kerja sama institusi, advokasi budaya dalam forum
internasional, pertukaran budaya, maupun promosi identitas budaya nasional. Pada
tahap ini, peneliti tidak secara langsung mencari data yang secara eksplisit
menyatakan bahwa suatu kebijakan atau aktivitas budaya dilakukan sebagai respons
atas kasus klaim tertentu, karena informasi semacam itu sangat terbatas. Oleh
karena itu, peneliti menelusuri berbagai dokumen kredibel seperti siaran pers
kementerian, dokumen kerja sama kebudayaan, publikasi lembaga pemerintah,
serta arsip kegiatan budaya untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk diplomasi
budaya yang relevan dengan konteks waktu dan substansi kasus klaim yang telah
dipetakan sebelumnya.

Selanjutnya, peneliti melakukan analisis kontekstual dengan
membandingkan dinamika kasus klaim budaya dan perkembangan praktik
diplomasi budaya Indonesia dalam periode yang sama untuk mengidentifikasi pola
respons diplomatik yang muncul. Analisis ini dilakukan tidak hanya berdasarkan
kesamaan waktu kemunculan, tetapi juga dengan memperhatikan substansi warisan
budaya yang menjadi perhatian, aktor yang terlibat, serta arah kebijakan budaya
yang berkembang pada periode tersebut. Melalui proses ini, peneliti kemudian

menelaah pola hubungan antara dinamika klaim budaya dengan praktik diplomasi
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budaya Indonesia, meskipun hubungan tersebut tidak selalu dinyatakan secara
eksplisit dalam sumber data.

Selama proses penelitian, peneliti menghadapi kendala berupa keterbatasan
ketersediaan sumber primer, khususnya pada beberapa kasus klaim budaya yang
tidak seluruhnya terdokumentasi dalam dokumen resmi pemerintah maupun
publikasi akademik. Sebagian informasi mengenai kronologi kasus, respons publik,
serta dinamika perkembangan isu justru lebih banyak ditemukan dalam artikel
pemberitaan media massa. Kondisi tersebut menyebabkan peneliti perlu melakukan
penelusuran data dari berbagai sumber berita yang berbeda, kemudian
membandingkan isi informasi untuk memastikan konsistensi fakta serta
meminimalkan bias pemberitaan. Dengan cara tersebut, data yang digunakan tetap

diseleksi secara kritis agar relevan dan dapat mendukung analisis penelitian.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Diplomasi budaya Indonesia dalam menghadapi kontroversi budaya oleh
Malaysia pada periode 2017-2025 menunjukkan pola yang bersifat reaktif-selektif.
Sifat reaktif terlihat dari kecenderungan munculnya berbagai aktivitas diplomasi
budaya setelah suatu isu budaya berkembang dan memperoleh perhatian di ruang
publik, media massa, maupun media sosial. Sementara itu, sifat selektif terlihat dari
penggunaan instrumen diplomasi budaya yang tidak selalu ditujukan secara
langsung untuk merespons setiap kontroversi budaya yang muncul. Dalam berbagai
kasus, diplomasi budaya lebih banyak diwujudkan melalui kegiatan yang
berorientasi pada promosi budaya, penguatan identitas budaya nasional, dan
perluasan pengakuan budaya Indonesia di tingkat internasional.

Penelitian ini juga menemukan bahwa sebagian besar kontroversi klaim
budaya Indonesia-Malaysia pada periode 2017-2025 tidak berasal dari klaim resmi
pemerintah Malaysia. Kontroversi lebih sering berkembang melalui representasi
budaya yang dilakukan oleh masyarakat, media, pelaku industri kreatif, maupun
berbagai aktor non-negara lainnya. Kondisi tersebut berkaitan dengan kesamaan
akar budaya Melayu dan sejarah interaksi yang panjang di kawasan Asia Tenggara
menyebabkan sejumlah ekspresi budaya berkembang melintasi batas negara
modern, sehingga memunculkan perbedaan tafsir mengenai asal-usul, kepemilikan,
dan representasi budaya. Di sisi lain, keterbatasan dokumentasi budaya,
perlindungan warisan budaya, serta pengelolaan informasi publik di Indonesia turut
memperkuat munculnya persepsi klaim budaya di masyarakat. Kondisi tersebut
menyebabkan perdebatan mengenai klaim budaya tidak memiliki mekanisme

penyelesaian yang benar-benar final dan berpotensi terus muncul kembali dalam
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bentuk yang berbeda. Akibatnya, perdebatan mengenai asal-usul, kepemilikan, dan
representasi budaya lebih banyak berlangsung pada tingkat masyarakat dan ruang
publik dibandingkan pada tingkat hubungan resmi antar negara.

Dalam menghadapi berbagai kontroversi tersebut, Indonesia menggunakan
beragam instrumen diplomasi budaya, seperti pengajuan warisan budaya tak benda
ke UNESCO, festival budaya internasional, partisipasi dalam ATTS, kampanye
Wonderful Indonesia, forum kebudayaan, diplomatik dan kegiatan kenegaraan
internasional, serta berbagai kompetisi dan pertunjukan seni internasional.
Meskipun memiliki bentuk dan karakteristik yang berbeda, instrumen-instrumen
tersebut menunjukkan kecenderungan yang sama, yaitu memperkuat pengakuan,
visibilitas, dan legitimasi budaya Indonesia di tingkat internasional. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa diplomasi budaya Indonesia lebih banyak diarahkan
pada penguatan posisi budaya Indonesia dalam ruang internasional daripada
respons langsung terhadap aktor yang memunculkan kontroversi klaim budaya.

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa diplomasi budaya Indonesia
dijalankan melalui keterlibatan berbagai aktor negara dan non-negara yang
membentuk hubungan kolaboratif dengan tingkat peran yang berbeda. Negara tetap
menempati posisi sentral sebagai koordinator, penyedia legitimasi, dan penghubung
dengan berbagai forum internasional, terutama pada instrumen yang bersifat formal
dan berbasis kelembagaan. Di sisi lain, komunitas budaya, akademisi, seniman,
diaspora, pelaku ekonomi kreatif, media, dan berbagai organisasi budaya berperan
dalam memproduksi, merepresentasikan, serta menyebarluaskan budaya Indonesia
melalui berbagai instrumen diplomasi budaya. Dengan demikian, diplomasi budaya
Indonesia menunjukkan karakter multi-aktor, tetapi tetap memperlihatkan dominasi
negara dalam penentuan arah dan pelaksanaannya.

Temuan utama penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan antara arena
berkembangnya kontroversi klaim budaya dan arena pelaksanaan diplomasi budaya
Indonesia. Sebagian besar kontroversi budaya berkembang melalui ruang publik
yang didominasi oleh aktor non-negara, sedangkan diplomasi budaya Indonesia
lebih banyak dijalankan melalui forum internasional, organisasi budaya, kegiatan
diplomatik, dan berbagai instrumen formal lainnya. Akibatnya, diplomasi budaya

Indonesia relatif berhasil memperkuat pengakuan dan legitimasi budaya Indonesia
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di tingkat internasional, tetapi keberadaan pengakuan tersebut tidak secara otomatis
menghentikan munculnya kembali kontroversi budaya di ruang publik.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa diplomasi budaya
Indonesia dalam menghadapi klaim budaya Malaysia pada periode 2017-2025 tidak
diarahkan sebagai mekanisme utama untuk mencegah munculnya kontroversi klaim
budaya. Diplomasi budaya yang dijalankan Indonesia lebih berfungsi untuk
memperkuat legitimasi, memperluas pengakuan internasional, dan menegaskan
posisi budaya Indonesia setelah isu berkembang di ruang publik. Akibatnya,
perdebatan mengenai klaim budaya tetap berpotensi muncul kembali, meskipun
posisi budaya Indonesia semakin memiliki dasar legitimasi yang lebih kuat di
tingkat regional maupun internasional. Dengan demikian, diplomasi budaya
Indonesia pada periode ini tidak menghasilkan penyelesaian final atas
permasalahan klaim budaya, melainkan berfungsi sebagai upaya pengelolaan
ketegangan melalui penguatan posisi budaya nasional secara bertahap dan

berkelanjutan.

5.2. Saran

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat
diajukan baik secara akademis maupun praktis.

e Secara akademis, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan data
primer melalui wawancara mendalam dengan aktor-aktor yang terlibat
langsung dalam diplomasi budaya Indonesia, seperti Kementerian Luar
Negeri, Kementerian Kebudayaan, pemerintah daerah, maupun komunitas
budaya. Penggunaan data primer penting untuk memperoleh gambaran yang
lebih empiris mengenai proses koordinasi antar aktor, pengambilan
kebijakan, serta dinamika respons pemerintah terhadap isu klaim budaya
Indonesia-Malaysia, mengingat penelitian ini masih didominasi oleh data
sekunder yang memiliki keterbatasan dokumentasi.

e Secara praktis, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa diplomasi budaya
Indonesia masih cenderung reaktif dan belum terintegrasi dalam strategi
jangka panjang. Oleh karena itu, pemerintah perlu mengembangkan sistem

diplomasi budaya yang lebih terlembagakan, terkoordinasi, dan berbasis
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pencegahan. Hal ini dapat dilakukan melalui penguatan sistem dokumentasi
dan inventarisasi budaya nasional, peningkatan koordinasi antar
kementerian dan pemerintah daerah, serta pembangunan mekanisme
respons yang lebih cepat terhadap isu yang berkembang di ruang publik.

Lebih lanjut, dalam menghadapi dinamika klaim budaya yang tidak
memiliki titik penyelesaian final, pemerintah perlu menggeser pendekatan
dari respons reaktif menuju strategi pengelolaan persepsi. Hal ini mencakup
penguatan narasi budaya Indonesia di tingkat internasional secara konsisten,
pemanfaatan media digital secara strategis, serta peningkatan literasi publik
agar tidak mudah terprovokasi oleh isu klaim yang belum tentu bersifat
resmi. Dengan demikian, diplomasi budaya tidak lagi bergantung pada
eskalasi konflik sebagai pemicu tindakan, tetapi mampu berjalan secara

proaktif dan berkelanjutan.
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